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KEANEKARAGAMAN ARTHROPODA TANAH YANG
TERAKUMULASI BAHAN AKTIF PROFENOFOS

PADABUDI DAYA BAYAM

Silvi Nuripah Harahap (12180221565)
Di Bawah Bimbingan Yusmar Mahmud dan Riska Dian Oktari

INTISARI

Arthropoda pada tanah memiliki peran sangat penting dalam rantai
makanan, khususnya untuk kesuburan tanah. Profenofos merupakan bahan aktif
pada insektisida untuk mengendalikan ulat grayak pada bayam, jika residu
profenofos ini tertinggal ditanah dapat mempengaruhi keanekaragaman arthropoda
tanah. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jenis dan mengetahui indeks
keanekaragaman dari arthropoda tanah yang terakumulasi insektisida bahan aktif
Profenofos pada budi daya bayam. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari-Maret 2025 di Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan metode observasi. Sampel arthropoda
diambil pada lahan bayam sebelum dan sesudah diaplikasikan insektida. Sampel
tanah diambil pada lahan bayam setelah diaplikasikan insektisida. Parameter yang
diamati yaitu keanekaragaman, dominansi, kemerataan, dan kekayaan jenis
arthropoda. Hasil penelitian diperoleh sebelum diaplikasikan insektisida berbahan
aktif profenofos didapatkan sebanyak 52 individu. Pada lahan bayam yang telah
diaplikasikan insektisida didapatkan sebanyak 16 individu. Keanekaragaman
arthropoda tanah sebelum diaplikasikan insektisida yaitu 2,25 yang dikategorikan
sedang. Keanekaragaman pada arthropoda tanah yang telah diaplikasikan
insektisida yaitu 1,66 yang dikategorikan sedang.

Kata kunci: Arthropoda, Keanekaragaman, Profenofos, Residu, Tanah
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DIVERSITY OF SOIL ARTHROPODS ACCUMULATING
THE ACTIVE INGREDIENT PROFENOFOS

IN SPINACH CULTIVATION

Silvi Nuripah Harahap (12180221565)
Under the guidance of Yusmar Mahmud and Riska Dian Oktari

ABSTRACT

Arthropods in soil have a very important role in the food chain, especially
for soil fertility. Profenofos is an active ingredient in insecticides to control
armyworms in spinach, if profenofos residues are left in the soil, it will affect the
diversity of soil arthropods. The purpose of this study was to determine the type
and diversity index of soil arthropods that accumulate the active ingredient
insecticide Profenofos in spinach cultivation. This research was conducted in
February-March 2025 in Marpoyan Damai, Pekanbaru City. This research is a
descriptive research with observation method. Arthropod samples were obtained
in spinach fields before and after insecticide application. Soil samples were
obtained on spinach fields after insecticide application. Parameters observed were
diversity, dominance, evenness, and richness of arthropod species. The results
obtained before the application of insecticides made from active profenofos
obtained as many as 52 individuals. In spinach fields that have been applied
insecticides obtained as many as 16 individuals. The diversity of soil arthropods
before the application of insecticides is 2.25 which is categorized as moderate.
Diversity in soil arthropods that have been applied insecticides is 1.66 which is
categorized as moderate.

Keywords: Aarthropods, Diversity, Profenofos, Residues, Soil
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu sayuran yang memiliki nilai gizi yang tinggi dan permintaan pasar

yang stabil serta popular dikalangan masyarakat merupakan sayur bayam. Selain

pertumbuhan dan masa panen yang singkat, perawatan bayam ini tidak rumit dan

bisa ditanam sepanjang tahun, asalkan kondisi lingkungan yang mendukung dan air

yang cukup. Data BPS Tahun 2023 menunjukkan, produksi bayam di

Kecamatan Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru 682 ton tahun 2023 dengan luas

lahan 180 ha. Jumlah tersebut menurun dibandingkan tahun sebelumnya yang

sebanyak 1.561 ton. Beberapa faktor yang mengakibatkan penurunan produksi

bayam hijau yaitu diantaranya sistem budi daya yang kurang tepat dan adanya

serangan hama dan patogen tanaman.

Menurut Afifah dkk. (2020) dalam mengatasi hal tersebut, salah satu cara

yang paling banyak diterapkan oleh petani yaitu dengan menggunakan Insektisida.

Bila zat kimia masuk kelingkungan dan berada pada tingkat ambang batas maka

akan bersifat sebagai zat pencemar dan mengganggu keseimbangan alam baik

udara, air dan tanah dan juga berdampak negatif terhadap kesehatan manusia yang

menyebabkan keracunan akut apabila mengkonsumsi produk pertanian yang

mengandung residu dalam jumlah yang besar (Benu dkk., 2020). Data FAO (Food

and Agriculture Organization) menunjukkan Indonesia merupakan salah satu dari

tiga Negara pengguna pestisida terbesar didunia pada tahun 2021, setelah Brazil

dan Amerika Serikat. Penggunaan pestisida Indonesia tercatat mencapai 283 kt

pada 2021.

Penggunaan insektisida pada setiap tahap pertanian menyebabkan

tertinggalnya residu insektisida pada hasil pertanian yang memberikan dampak

negatif bagi manusia dan lingkungan (Fitriadi dan Putri, 2016). Menurut Amilia

dkk. (2016) menyatakan bahwa residu insektisida ditujukan pada sasaran tertentu

seperti tanaman dan tanah dapat terbawa oleh gerakan air, gerakan angin atau udara.

Residu insektisida juga dapat terbawa dalam rantai makanan.

Penggunaan insektisida sintetik untuk pengendalian hama yang sangat

intensif dan berlebihan dapat menimbulkan dampak buruk seperti resistensi hama,

resurjensi hama, terbunuhnya musuh alami dan masalah pencemaran lingkungan
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serta penurunan keragaman arthopoda tanah (Handayani dkk., 2019). Penimbunan

residu pestisida di dalam tanah akan mempengaruhi populasi arthropoda tanah yang

masing-masing mempunyai peranan penting dalam menjaga kesuburan tanah.

Selain berpengaruh pada arthropoda dekomposer, keragaman dan kelimpahan dari

arthropoda predator dan fitofag juga berpangaruh terhadap penggunaan insektisida

kimia dalam melakukan suatu sistem budi daya tanaman (Tauruslina dkk., 2015).

Serangga fitofag merupakan serangga pemakan tumbuhan atau yang biasa disebut

herbivore. Serangga fitofag ini disebut sebagai hama apabila perilaku makan nya

terhadap tumbuhan telah menyebabkan kerugian secara ekonomi. Arthropoda

predator merupakan suatu organisme yang memakan atau memangsa suatu

organisme lain di agroekosistem untuk melangsungkan kehidupannya dan

memenuhi kebutuhan makanannya (Hendrival dkk., 2017).

Salah satu insektisida yang banyak digunakan petani di Kecamatan

Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru adalah insektisida berbahan aktif profenofos.

Insektisida berbahan aktif profenofos merupakan insektida sistemik dan masuk

kedalam golongan organofosfat (Djojosumarto, 2008). Insektisida golongan

organofosfat merupakan insektisida dengan jumlah terbesar dipasar dan banyak

digunakan dalam bidang pertanian karena dengan takaran yang rendah sudah

memberikan efek yang memuaskan karena cara kerjanya cepat dan mudah terurai

di dalam lingkungan (Dalimunthe dkk., 2012).

Penggunaan insektisida yang tidak efektif dan efesien sangat mempengaruhi

arthropoda, karena dapat menyebabkan terjadi perubahan keseimbangan suatu

ekosistem (Sudarjat dkk., 2019). Perubahan lingkungan, dengan tanah yang terkena

residu insektisida akan berpengaruh pada keberadaan dan kepadatan arthropoda

tanah. Oleh karena itu kegiatan identifikasi keragaman dan kelimpahan

arthrophoda tanah penting untuk dilakukan, sehingga peran organisme tersebut

dapat diketahui (Lavelle et al., 2006).

Berdasarkan uraian diatas penulis telah melaksanakan penelitian dengan

judul “Keanekaragaman Arthopoda Tanah yang Terakumulasi Bahan Aktif

Profenofos Pada Budi Daya Bayam”.

1.2. Tujuan
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui indeks keanekaragaman

Arthropoda tanah yang terakumulasi insektisida berbahan aktif Profenofos pada

budi daya bayam.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda

tanah yang tanahnya telah terakumulasi insektisida berbahan aktif Profenofos, baik

yang diatas permukaan tanah maupun dalam tanah pada budi daya bayam. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi mengenai keanekaragaman

arthropoda tanah dalam membantu kelestarian keanekaragaman hayati.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus hybrydus L.)

Bayam merupakan salah satu sayur yang digemari oleh masyarakat

Indonesia. bayam mengandung Vitamin A, B dan C serta Kalsium, Zat Besi dan

Phosfor (Nurmas, 2011). Saparinto (2013) berikut merupakan klasifikasi ilmiah

dari bayam hijau yaitu, Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, Class:

Magnoliopsida, Ordo: Caryophyllales, Famili: Amaranthaceae, Genus:

Amaranthus, Species: Amaranthus hybrydus L. Berikut contoh bayam hijau dapat

dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Bayam Hijau (Sari dkk., 2022)

Bayam hijau merupakan tanaman perdu dan bercabang yang memiliki tinggi

kurang lebih 20-40 cm. Sistem perakarannya akar tunggang karena bayam

merupakan tanaman dengan biji berkeping dua, memiliki cabang-cabang akar yang

bentuknya bulat panjang menyebar ke semua arah dan ada pada kedalaman antara

6-10 cm (Ibrahim dkk., 2021)

Akar sampingnya kuat dan agak dalam, sistem perakaran menyebar dangkal

pada kedalaman antara 20-40 cm (Wachjar, 2013). Batang pada bayam hijau

memiliki kandungan serat dan mineral. Batang tumbuh tegak, berdaging, banyak

mengandung air, berwarna hijau dan tumbuh tinggi di atas permukaan tanah.

Tanaman bayam hijau memiliki ciri berdaun tunggal, berbentuk bulat telur dengan

ujung agak meruncing dengan urat-urat daun yang jelas, lunak, dan lebar. Warna

daun mulai dari hijau muda sampai hijau tua. Biji dari tanaman bayam hijau

memiliki ukuran yang sangat kecil dan halus, memiliki bentuk bulat dan berwarna

coklat tua mengkilap sampai hitam kelam (Bandini, 2002).
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Bunga bayam hijau muncul di ujung tanaman atau di ketiak daun yang

tersusun seperti malai yang tumbuh tegak. Perkawinan tanaman bayam hijau

bersifat uniseksual, yaitu dapat melakukan penyerbukan sendiri maupun

penyerbukan silang dengan bantuan angin dan serangga. Tanaman bayam hijau

dapat berbunga sepanjang musim (Rukmana, 2004)

2.2. Pestisida Berbahan Aktif Profenofos

Salah satu insektisida yang banyak digunakan petani di Kelurahan

Perhentian Marpoyan Kecamatan Marpoyan, Pekanbaru adalah insektisida

berbahan aktif profenos. Insektisida berbahan aktif profenofos merupakan insektida

nonsistemik dan masuk kedalam golongan organofosfat (Djojosumarto, 2008).

Insektisida golongan organofosfat merupakan insektisida dengan jumlah terbesar

dipasar dan banyak digunakan dalam bidang pertanian karena dengan takaran yang

rendah sudah memberikan efek yang memuaskan karena cara kerjanya cepat dan

mudah terurai di dalam lingkungan (Dalimunthe dkk., 2012). Untuk struktur kimia

profenofos dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Struktur kimia Profenofos

Profenofos (O-4 bromo-2-klorofenil-O-etil-s-propilposporotiaoat) dengan

rumus empiris C��H��BrClO�PS memiliki beberapa sifat kimia antara lain

kemurnian minimum 91,4% , bobot molekul 373,6 (g/mol), titik didih 153-154° C,

berat jenis 1455 g/cm³ dan berwarna kuning kecoklatan. Profenofos secara

biokimia dapat menghambat kerja enzim cholinesterase (CHE). Isomernya mampu

menghambat kerja enzim acetylcholinesterase (AChE). Profenofos merupakan

insektisida nonsistematik yang bekerja sebagai racun kontak (kulit), racun inhalasi

(masuk ke sistem pernafasan), dan racun lambung (jika termakan) (Wahyuni dkk.,

2020).

Penggunaan pestisida yang tidak terkendali dan dipengaruhi oleh daya racun,

volume dan tingkat pemajanan/pemaparan secara signifikan mempengaruhi
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dampak terhadap kesehatan. Selain itu, dampak penggunaan pestisida pada

tanaman akan meninggalkan residu pada tanah serta lingkungan disekitarnya.

Profenofos dalam tanah akan hilang pada kondisi netral sampai basa dengan waktu

paruh beberapa hari. Proses degradasi profenofos terjadi karena reaksi-reaksi

hidrolisis, fotolisis, dan aktivitas mikroorganisme (Wahyuni dkk., 2020).

Insektisida bahan aktif profenos mempunyai sifat sebagai racun kontak dan

lambung serta mempunyai efek translaminar yang dapat menjangkau serangga

yang ada dibalik daun dengan formulasi EC (Emulsifiable Concentrate) yang

berupa cairan berwarna kuning kecoklatan pekat yang larut dengan air. Insektisida

golongan organofosfat bekerja di dalam tubuh serangga dengan cara menghambat

kerja enzim. Salah satu merk dagang bahan aktif profenofos yaitu Curacron 500

EC. Curacron 500 EC mengandung bahan aktif Profenofos 500g/l tergolong dalam

insektisida Organofosfat (Rahayuwati, 2022).

2.3. Tanah yang Terkena Residu Insektisida

Penggunaan pestisida meninggalkan residu pada produk pertanian. Residu

adalah sisa racun pestisida yang tertinggal pada tanaman (Wudianto, 2015)

termasuk hasil perubahannya yang terdapat pada atau dalam jaringan manusia,

hewan, tumbuhan, udara, udara atau tanah. Menurut Permentan No 39 Tahun

2015, Residu Pestisida adalah sisa Pestisida, termasuk hasil perubahannya yang

terdapat pada atau dalam jaringan manusia, hewan, tumbuhan, air, udara atau

tanah. Tanah memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kesehatan manusia

karena berfungsi sebagai tempat dan sumber utama dalam produksi makanan.

Pestisida memiliki dampak positif dan negatif dalam penggunaannya.

Dampak positif yang diperoleh yaitu terbebasnya hama yang mengganggu

tanaman sedangkan dampak negatifnya antara lain pestisida yang disemprotkan

tidak seluruhnya mengenai tanaman akan tetapi 80% pestisida yang disemprotkan

akan jatuh ke tanah. Menyebabkan unsur hara di dalam tanah mulai berkurang,

tanah relatif memiliki pH yang tinggi karena tanahnya terlalu sering disemprot

bahan kimia sehingga kesuburan tanahnya mulai berkurang (Sinambela, 2024).

Penyemprotan merupakan metode aplikasi pestisida yang paling banyak

digunakan. Dalam penyemprotan larutan pestisida dipecah oleh nozzle (cerat,

spuyer) menjadi butiran semprot yang selanjutnya didistribusikan ke bidang
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sasaran penyemprotan (Djojosumarto, 2008).

Setelah disemprotkan kemungkinan pertama yang akan terjadi adalah

angin akan meniup embun hasil penyemprotan pestisida, sehingga menyebabkan

perpindahan pestisida ke daerah yang tidak di harapkan seperti tanah. Batas

maksimum residu pestisida pada tanah yakni sebesar 0,025 ppm. Walaupun butiran

pestisida sampai ke daerah sasaran, sebenarnya tidak lagi merata. Untuk

menghindarinya, sebaiknya penyemprotan pestisida dilakukan pada saat kecepatan

angin di bawah 4 MPH (Meter Per Hour) dan tekanan tangki semprot yang

berlebihan harus dihindarkan (Oktavia, 2015).

Pencemaran tanah adalah keadaan di mana bahan kimia buatan manusia

masuk dan merubah lingkungan tanah alami. Ketika suatu zat berbahaya atau

beracun telah mencemari permukaan tanah, maka ia dapat menguap, tersapu air

hujan dan atau masuk ke dalam tanah. Pencemaran yang masuk ke dalam tanah

kemudian terendap sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat beracun di tanah

tersebut dapat berdampak langsung kepada manusia ketika bersentuhan atau dapat

mencemari air tanah dan udara di atasnya. Pencemaran yang masuk ke dalam tanah

kemudian terendap sebagai zat kimia beracun di tanah. Zat beracun di tanah

tersebut dapat berdampak langsung kepada manusia ketika bersentuhan atau dapat

mencemari air tanah sehingga menurunkan fungsi tanah sebagai tempat tumbuh

dan berkembangnya tanaman (Supriatna dkk., 2021).

Penggunaan pestisida pada setiap tahap pertanian menyebabkan

tertinggalnya residu pestisida pada hasil pertanian yang memberikan dampak

negatif bagi manusia dan lingkungan (Fitriadi dan Putri, 2016). Pestisida akan

mengalami proses alam di dalam tanah. Reaksi-reaksi ini dipengaruhi oleh jenis

tanah, kelembaban tanah, pH tanah, temperatur tanah, volatilitas pestisida,

mikroorganisme, dan substansi kimia yang terkandung di dalam tanah (Sulistyono,

2022). Residu pestisida di lingkungan merupakan akibat buruk dari penggunaan

atau aplikasi langsung. Pestisida yang ditujukan pada sasaran tertentu seperti

tanaman dan tanah dapat terbawa oleh gerakan air, gerakan angin atau udara.

Residu pestisida juga dapat terbawa dalam rantai makanan (Amalia dkk., 2016).

Penggunaan insektisida yang berkelanjutan dapat menyebabkan

bioakumulasi dalam organisme hidup dan biomagnifikasi dalam rantai makanan.



8

Bioakumulasi merujuk pada penumpukan zat beracun, seperti residu insektisda,

dalam jaringan organisme hidup seiring berjalannya waktu. Ini terutama berdampak

pada organisme yang terpapar pestisida secara terus-menerus, seperti tanaman dan

hewan yang makan tanaman yang terkontaminasi. Pada tingkat tertentu,

bioakumulasi dapat mengakibatkan tingkat residu pestisida yang lebih tinggi

daripada yang ada di lingkungan sekitarnya. Biomagnifikasi adalah proses

peningkatan konsentrasi zat beracun saat bergerak melalui tingkatan trofik dalam

sebuah rantai makanan. Dalam konteks pertanian, pestisida yang digunakan di

ladang dapat memasuki rantai makanan ketika hewan makan tanaman yang

terkontaminasi (Syamsulhadi dkk., 2023).

2.4. Arthropoda Tanah

Arthropoda berasal dari Bahasa Yunani yaitu arthro berarti “ruas” dan

podos yang berarti “kaki”. Jadi, arthropoda berarti hewan yang kakinya beruas-

ruas. Organisme yang tergolong filum arthropoda memiliki kaki yang berbuku-

buku. Secara umum tanah bagi arthropoda tanah berfungsi sebagai tempat hidup,

tempat pertahanan dan sering kali sebagai makanan (Sulistyorini dkk., 2023).

Arthropoda tanah berperan penting pada kesuburan dan kesehatan tanah dan untuk

meneburkan bahan organik pada tanah, sehingga unsur hara dalam tanah akan

bertambah. Tanpa arthropoda tanah ini alam tidak bisa mendaur ulang bahan

organik. Berdasarkan tempat hidupnya ditanah arthropoda tanah dapat

dikelompokkan atas arthropoda dalam tanah (Infauna) dan arthropoda permukaan

tanah (epifauna) (Mas’ud dan Sundari, 2011).

Arthropoda tanah merupakan sekelompok hewan yang sebagian atau

seluruh daur hidupnya berada didalam atau permukaan tanah karena sumber

pakannya terdapat didalam tanah. Coleman et al. (2004) menyatakan membagi

Arthropoda tanah menjadi 2 kelompok yaitu mikro arthropoda (rayap dan

collembola) dan makro arthropoda (laba-laba, serangga besar dan kaki seribu).

Mikro arthropoda berperan pada proses dekomposisi dan aliran udara dalam

tanah pada ekosistem hutan. Makro arthropoda berperan dalam pembentukan

struktur tanah dan membantu pembusukan dibagian bawah serasah permukaan

tanah. Adapun arthropoda tanah yang ditemukan dilahan bayam adalah:
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2.4.1. Kumbang Kotoran (Scarabaeidae)

Kumbang kotoran merupakan anggota Famili Scarabaeidae dari Ordo

Coleoptera. Kumbang tersebut memanfaatkan kotoran dari beragam jenis satwa

sebagai sumber makanan dan tempat untuk reproduksi, sehingga keberadaan satwa

mempengaruhi keberadaan kumbang kotoran di alam (Kahono dan Setiadi, 2007).

Kumbang kotoran berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem

karena memiliki peran dalam siklus nutrisi sebagai dekomposer dan membantu

penyebaran biji-biji tumbuhan (Dewi dan Purnawan, 2012). Kumbang kotoran

dapat dilihat pada Gambar 2.3.

Gambar 2.3. Famili Scarabaeidae
(Dokumentasi Pribadi, 2025)

2.4.2. Semut (Formicidae)

Pada penelitian Weni dan Majid, (2020) makrofauna yang ditemukan

dilahan bayam salah satunya merupakan semut. Semut sering ditemukan

ditanaman bayam yang berperan sebgai predator yang membantu dalam menjaga

populasi hama dengan memangsa telur dan larva serangga. Semut dapat dilihat

pada Gambar 2.4.

Gambar 2.4. Famili Formicidae
(Dokumentasi Pribadi, 2025)

2.4.3. Jangkrik (Gryllidae)

Jangkrik dalam taksonomi hewan merupakan famili Gryllidae yang menjadi

anggota ordo Orthoptera. Habitat jangkrik ditemukan pada kayu lapuk, bagian

bawah batu-batuan dan pada lubang-lubang tanah serta semak belukar. Jangkrik

merupakan hewan yang hidup secara bergerombol dan bersembunyi pada lipatan
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daun kering atau bongkahan tanah (Paimin, 1999). Jangkrik dapat dilihat pada

Gambar 2.5.

Gambar 2.5. Famili Gryllidae
(Dokumentasi pribadi, 2025)

2.4.4. Kecoa (Blattodea)

Pada penelitian Gemilang dkk. (2022) ditemukan kecoa dari famili

ectobiidae pada tanaman bayam merah. Berdasarkan hasil identifikasi penelitian

Panie (2022) diketahui bahwa spesimen 4 memiliki panjang tubuh 5 mm serta 1

pasang antena dengan panjang 5 mm tersusun atas bulu disetiap segmen dan

berwana putih dibagian tengah segmen. Tubuhnya berwarna hitam dan terdapat

warna putih sebelum posterior abdomen, kaki memiliki 3 ruas yang memliki warna

putih hingga kecoklatan (Panie, 2022). Kecoa dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Gambar 2.6. Famili Blattodea
(Dokumentasi pribadi, 2025)

2.5. Faktor yangMempengaruhi Keragaman Arthropoda Tanah

Pola penyebaran arthropoda tanah tergantung faktor lingkungan yang terdiri

dari faktor biotik dan abiotik, karena faktor tersebut yang menentukan keberadaan,

keragaman, kelimpahan dan penampilan suatu organisme (Jamin, 2018).

2.5.1. FaktorBiotik

Faktor biotik akan mempengaruhi jenis hewan tertentu yang hidupnya

membutuhkan perlindungan yang dapat diberikan kanopi oleh kanopi dari
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tumbuhan tersebut. Beberapa faktor biotik yang mendukung kehidupan hewan

antara lain:

a. Pertumbuhan populasi

Pertumbuhan populasi dipengaruhi oleh dua hal yaitu pertambahan dan

pengurangan anggota populasi. Pertambahan populasi mencakup dari imigran dan

kelahiran populasi, sedangkan pengurangan populasi terdiri dari emigran dan

kematian. Pertumbuhan dan ekspansi populasi yang cepat meningkat akan

menyebabkan populasi mendominasi komunitas. Dengan adanya dominasi tersebut

akan ada populasi lain yang terdominasi dan akan ada pengurangan komunitas

(Junaidi, 2016).

b. Interaksi antar spesies

Hubungan antar spesies ini dimungkinkan karena arthropoda, menurut

biologinya, membutuhkan kehadiran makhluk lain untuk bertahan hidup dan

berkomunikasi satu sama lain, baik dari spesies yang sama maupun spesies lain,

seperti kompetisi, parasitisme dan predasi serta mutualisme dan komensalisme

(Fatmala, 2017).

2.5.2. FaktorAbiotik

Faktor abiotik merupakan faktor pendukung kehidupan, yang terdiri dari:

a. Kelembaban tanah

Kelembaban yang tinggi lebih baik bagi arthropoda permukaan tanah daripada

kelembapan rendah. Namun menurut Fatmala (2017) Kelembaban yang tinggi

memang cukup bagus bagi perkembangan arthropoda, akan tetapi arthropoda dapat

mati atau berpindah tempat kelokasi lebih ideal apabila kelembaban tanah yang

terlalu tinggi.

b. Suhu sekitar

Iklim, terutama pada suhu (temperatur) mempengaruhi keanekaragaman hayati

dan struktur arthropoda tanah pada masing-masing lokasi Suhu menjadi

berpengaruh karena mempengaruhi pertumbuhan serangga tersebut, dikarenakan

serangga bersifat ektoterm yang berarti suhu berdampak besar dalam pertumbuhan

individu. Kisaran suhu efektif untuk arthropoda adalah 15°C - 45°C, dengan suhu

optimal 25°C. (Amin dkk., 2016).

c. pH Tanah
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pH tanah dapat menjadikan organisme mengalami kehidupan yang tidak

sempurna atau bahkan akan mati pada kondisi pH terlalu asam atau terlalu basa.

Serangga tanah yang dapat hidup pada tanah yang pH-nya asam dan basa, yaitu

Collembola (Suin, 2012). Penggunaan pestisida yang berlebihan akan

mengakibatkan pH tanah turun, tanah menjadi asam hingga kesuburannya menurun

(Supriatna dkk., 2021)

d. Kadar Bahan Organik

Performa tanaman yang baik dipengaruhi oleh bahan organik yang digunakan

sehingga memberikan suplai nutrisi yang baik bagi pertanaman dan menstimulasi

aktivitas arthropoda (Dewi dkk., 2020). Selain itu, keberadaan arthropoda tanah

dipengaruhi oleh bahan organik sebagai sumber pakan dan mampu meningkatkan

kompleksitas rantai makanan pada ekosistem tanah (Witriyanto dkk., 2015).
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III. MATERI DANMETODE

3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian telah dilaksanakan di Lahan pertanian sayuran di Jalan

Nurkarlima, Perhentian Marpoyan, Kecamatan Marpoyan, Kota Pekanbaru,

Provinsi Riau, dengan pengambilan sampel tanah milik petani yang terakumulasi

bahan aktif profenofos. Pengamatan identifikasi dilakukan di Laboratorium

Patologi, Entomologi, Mikrobiologi dan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian dan

Peternakan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan pengujian residu tanah dilaksanakan

di Wiwiadi Bintang Sains Laboratory. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Februari 2025.

3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu alkohol 70%, spesimen

arthropoda, sampel tanah, deterjen, Curacron 500 EC dan kertas label. Alat yang

akan digunakan pada penelitian ini yaitu GPS cam, ring sampel, kertas label,

kamera, kaca pembesar, wadah sampel, pinset, alat tulis, mikroskop, tali raffia,

gunting, meteran dan botol air mineral 600 ml.

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode observasi untuk

melihat keanekaragaman arthropoda tanah pada lahan pertanian yang

mengaplikasikan insektisida (Sani dkk., 2023). Pengambilan sampel arthropoda

dilakukan dengan cara purposive sampling untuk melihat arthropoda yang telah

diaplikasikan insektisida.

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Observasi Lokasi Penelitian

Tahap awal dilaksanakan observasi yaitu pada lahan bayam yang tanahnya

terakumulasi residu insektisida. Pada lokasi budi daya bayam yaitu pemasangan

pitfall trap pada lokasi. Setelah lokasi ditentukan, lalu pengambilan sampel dengan

membuat plot dengan ukuran dan titik yang telah ditentukan.
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3.4.2. Penentuan Titik Sampel

Pentuan titik sampel dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan plot.

Metode yang digunakan untuk memilih petak lahan (plot) adalah metode secara

purposive sampling. Setiap plot terdiri dari 4 titik pengambilan sampel arthropoda

tanah, total plot yang akan diamati terdiri dari 5 bedengan yang ditanami bayam.

Adapun luas lahan yang dimiliki petani yaitu 7000m2 dengan bedengan yang

ditanami beberapa jenis sayuran. Petak lahan yang diamati sebanyak 5 bedengan

dengan ukuran bedengan 3x12m. Pengambilan sampel arthropoda tanah dilakukan

pada sebelum tanaman bayam ditanam atau sebelum diaplikasikan pestisida pada

umur tanaman 5 HST. Pengambilan sampel berikutnya setelah diaplikasikan

pestisida pada tanaman pada umur tanaman 18 HST. Pada setiap petak lahan

dipasangkan 4 pitfall trap dan dipasang ditiap sudut petak lahan. Sehingga

penelitian ini menggunakan 20 pitfall trap pada tiap pengambilan sampel.

3.4.3. Metode Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel arthropoda tanah dilakukan dengan menentukan 4 titik

pada tiap plot. Pengambilan sampel arthropoda tanah menggunakan metode metode

jebak (Pitfall trap).

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada 1 titik yang telah ditentukan pada

plot lokasi penelitian dengan kedalaman 0-10 cm menggunakan ring sampel.

Pengambilan sampel tanah untuk menganalisis residu Profenofos pada tanah dan

analisis pH tanah, sampel tanah dimasukkan ke dalam kantong plastik berlabel yang

berisikan informasi tentang jenis lahan dan nomor titik pengambilan. Sampel tanah

yang terakumulasi pestisida pada plot akan dikirim ke laboratorium. Adapun tanah

pada penelitian ini merupakan tanah vertisol. Layout pengamatan dapat dilihat pada

Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Titik Pengambilan Sampel

1. Pengambilan sampel tanah setelah aplikasi insektisida

Lahan bayam diaplikasikan insektisida dengan penyemprotan menggunakan

sprayer ke tanaman. Pengambilan sampel tanah yang telah diaplikasikan insektisida

sedalam 0-10 cm, menggunakan ring sampel kemudian tanah dimasukkan ke dalam

plastik. Sampel tanah yang diambil nantinya dianalisis residu Profenofosnya dan

pHnya di laboratorium.

2. Pengambilan sampel arthropoda menggunakan Metode Jebak (Pitfall Trap)

Penggunaan metode pitfall trap untuk menjebak arthropoda dipermukaan

tanah. Perangkap terbuat dari gelas plastik yang di isi air bersih serta ditambah

dengan larutan deterjen dengan tinggi 10 cm dan diameter 6 cm. pada tiang

penyangga atap. Berikut gambar pitfall dapat dilihat pada Gambar 3.2.

Gambar 3.2. Perangkap Jebak (Pitfall trap)

Gambar 3.2. merupakan perangkap jebak (pitfall trap), terdapat atap dengan

jarak sekitar 15 cm dari permukaan tanah. Perangkap yang telah diisi dengan air
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deterjen dan dibiarkan selama 24 jam. Setelah itu, air deterjen yang berisi

arhtropoda atau makhluk hidup lainnya dikumpulkan dan dimasukkan ke dalam

botol sampel yang berisi alkohol 70%. Hal ini dilakukan untuk sementara waktu

agar bahan-bahan yang terkumpul tidak rusak sebelum dilakukan pengawetan

kering. Kemudian sampel tersebut dibawa ke laboratorium untuk melakukan

identifikasi lebih lanjut.

Menurut Anwar dan Ginting (2013) pemasangan perangkap dipasang pada

sore hari dan di pasang selama 24 jam. Arthropoda yang tertangkap di masukkan

kedalam botol spesimen kemudian diberi alkohol 70% untuk diawetkan.

3.4.4. Pengawetan dan Identifikasi

Sampel arthropoda tanah yang telah didapatkan dimasukkan kedalam botol

spesimen yang berisi alkohol 70% dan telah diberi label yang bertujuan untuk

mengawetkan arthropodanya. Arthropoda tanah diamati secara morfologi

mencakup tipe mulut, tipe tungkai, bentuk abdomen untuk mengidentifikasi

arthropoda dalam taksa tingkat famili dan mengetahui masing-masing perannya.

Selanjutnya digunakan kunci determinasi dari Borror dan Delong (2005).

3.4.5. Analisis Residu Tanah

Analisis residu tanah dilakukan dilaboratorium WBS Laboratory. Sampel

tanah yang telah diambil dikirim ke laboratorium dan selanjutnya dicek kandungan

residu profenofosnya dengan metode HPLC-MS.

Untuk menganalisis residu insektisida menggunakan metode HPLC-MS

(High Performance Liquid chromatography-Mass Spektrocopy) HPLC adalah

teknik kromatografi untuk memisahkan berbagai senyawa dalam sampel, termasuk

yang ada dalam sampel tanah dan membantu mengidentifikasi dan mengukur residu

pestisida dalam tanah. MS memiliki tujuan mengukur rasio massa terhadap muatan

molekul dan detektor tempat ion dihitung (Ginting, 2012).

3.5. Analisis Keanekaragaman

Keanekaragaman merupakan keadaan pembedaan dalam sifat dan bentuk,

sedangkan keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman hayati dari berbagai

jenis ekosistem, termasuk ekosistem darat, laut, dan perairan lainnya, dan termasuk

keanekaragaman spesies di dalam setiap habitat tersebut. Keanekaragaman
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arthropoda merupakan bagian dari keanekaragaman hayati (biodiversity) yang

merupakan semua jenis tanaman, hewan dan mikroorganisme yang ada berinteraksi

dalam suatu ekositem sangat menentukan produktivitas tanaman (Ilhamiyah, 2021).

Keragaman arthropoda yang ada di tempat tertentu ditentukan oleh jumlah spesies

yang berbeda.

3.5.1. Indeks Keanekaragaman

Keanekaragaman hayati dapat dianalisis dari hasil perhitungan dengan

menggunakan rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’), indeks 

kemerataan Shannon-Wienner (E), dan dominansi spesies pada setiap lokasi dapat

dihitung denganan rumus Indeks Simpson (D) (Magurran, 2004).

�� = − �
��

�
 � ln

��

�

Keterangan :
H’= Indeks keanekaragaman 
ni = Jumlah total individu dalam suatu spesies
N = Jumlah total individu di semua spesies
ln= Logaritma natural

Menurut Iman (2014) Indeks Keanekaragaman Spesies memiliki nilai

sebagai berikut:

a. Nilai H' yang lebih besar dari 3 menunjukkan tingkat keanekaragaman

spesies yang tinggi.

b. H' 1-3 menunjukkan bahwa suatu transek memiliki keanekaragaman jenis yang

sedang.

c. H' kurang dari 1 menunjukkan tingkat keanekaragaman spesies yang buruk atau

tidak ada.

3.5.2. Indeks Dominansi

Indeks Dominansi (C) Simpson Suheriyanto (2008) mendefinisikan indeks

dominansi sebagai perbandingan jumlah individu terhadap jumlah total individu

pada semua spesies. Semakin tinggi nilai indeks dominansi (C), semakin besar

kemungkinan suatu spesies tertentu akan menjadi dominan. Menurut Smith dan

Wilson (1996), indeks dominasi adalah sebagai berikut: Persamaan berikut dapat

digunakan untuk menghitung indeks dominansi:
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� =  ∑(
��

�
)2

Keterangan:
C = Indeks dominansi
ni = Jumlah total individu dalam suatu spesies
N = Jumlah total individu di semua spesies

3.5.3. Indeks Kekayaan Spesies

Menurut Subekti (2012) rumus Margalef dapat digunakan untuk

menghitung indeks kekayaan jenis sebagai berikut:

R=  
�−1

ln �

Keterangan:

R= Indeks Kekayaan spesies
S = jumlah dari semua spesies
N = Jumlah total individu di semua spesies
ln= Logaritma natural

Nilai indeks kekayaan >4 menandakan bahwa indeks kekayaan baik,

sementara indeks kekayaan dengan nilai 2,5 – 3,99 menandakan Indeks kekayaan

moderat atau sedang dan indeks kekayaan < 2,49 menandakan indeks kekayaan

yang buruk.

3.5.4. Indeks Kemerataan

Indeks Kemerataan Jenis Evenness (E) dihitung dengan menggunakan

Persamaan sebagai berikut (Kent, 2012);

� =  
�′

ln �

Keterangan : E = Indeks Kemerataan Evenness
H’= Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner
S = Jumlah Spesies
ln= Logaritma Natural

Nilai indeks kemerataan suatu jenis dalam suatu komunitas dalam yaitu jika

nilai E 0- 0,3 tergolong rendah, jika nilai indeks kemerataannya 0,03- 0,06



19

tergolong sedang, jika nilai indeks kemerataannya > 0,06.

3.6. Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan Microsoft Excel secara

deskriptif dan kemudian disusun dalam bentuk tabel. Dengan analisis tersebut akan

membantu proses interpretasi, mendukung upaya penelitian, dan memberikan

landasan yang kuat bagi pembuatan kesimpulan yang lebih akurat.
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Lahan bayam sebelum diaplikasikan insektisida bahan aktif profenofos

didapatkan sebanyak 52 individu arthropoda dengan indeks keanekaragaman 2,25

yang dikategorikan sedang. Setelah diaplikasikan insektisida mengalami penurunan

sebanyak 16 individu arthropoda dengan indeks keanekaragaman 1,66 yang

dikategorikan sedang.

5.2. Saran

Perlu dilakukan peningkatan pengetahuan kepada petani dalam menggunakan

insektisida yang tepat kerena untuk mencegah terjadinya hal-hal yang dapat

merusak organisme tanah termasuk arthropoda tanah untuk mempertahankan

kelestarian hayati.
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Lampiran 2. Bedengan Penelitian

Survei dan penentuan Lokasi

Persiapan alat dan bahan
penelitian

Penentuan titik sampel

Pengambilan sampel

Penyemprotan pestisida

Pengambilan sampel

Identifikasi lanjutan

Identifikasi awal dan
pencatatan

Pengolahan dan Analisis data
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian
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Lokasi penelitian alat dan bahan

Penyemprotan pestisida
Insektisida

Sampel arthropoda yang didapatkan Persiapan alat dan bahan

Lahan bayam sebelum diaplikasikan

Insektisida (5HST)
Penentuan titik sampel
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Pemasangan Pitfal Trap pada titik

sampel yang telah ditentukan

Bayam yang telah diaplikasikan

Insektisida (18 HST)

Pengambilan sampel tanah yang telah

diaplikasikan insektisida

Sampel tanah diangin-anginkan

pada suhu ruang

Penimbangan sampel tanah seberat 50

gram

Memasukkan sampel tanah ke plastik
sampel untuk dianalisis residunya

Sortasi pada sampel Arthropoda yang

telah didapatkan

Identifikasi arthtropoda menggunakan
mikroskop
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Arthropoda yang didapatkan sebelum

pengaplikasian Insektisida

Arthropoda yang didapatkan

setelah aplikasi insektisida
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Lampiran 4. Pehitungan Indeks Keanekaragaman, Dominansi, Kemerataan dan Indeks
Kekayaan jenis Arthropoda sebelum diaplikasikan insektisida

Ordo Familia
jumlah
sampel

Ni/N LN pi PI*LN PI PI^2

Orthoptera Gryllidae 3 0.058 -2.853 -0.165 0.003

Tettigoniidae 1 0.019 -3.951 -0.076 0.000

Pyrgomorphidae 0 0.000 0.000

Acrididae 0 0.000 0.000

Gryllotalpidae 1 0.019 -3.951 -0.076 0.000

Coleoptera Scarabaeidae 8 0.154 -1.872 -0.288 0.024

Coccinellidae 3 0.058 -2.853 -0.165 0.003

Nitidulidae 3 0.058 -2.853 -0.165 0.003

Carabidae 1 0.019 -3.951 -0.076 0.000

Diptera Stratiomyidae 14 0.269 -1.312 -0.353 0.072

Muscidae 3 0.058 -2.853 -0.165 0.003

Blattodea Blattidae 1 0.019 -3.951 -0.076 0.000

Mantodea Mantidae 1 0.019 -3.951 -0.076 0.000

Lepidoptera Crambidae 1 0.019 -3.951 -0.076 0.000

Hymenoptera Formicidae 5 0.096 -2.342 -0.225 0.009

Araneae lycosidae 7 0.135 -2.005 -0.270 0.018

Jumlah
52 -2.251 0.139

2.251

E (Kemerataan) R (Kekayaan Jenis)

LN (S) H' /LN (S) LN (N) S-1/LN (N)

2.639 0.853 3.951 3.290

H’= 2.25
D = 0.20

R= 3.29

E= 0.85
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Lampiran 5. Pehitungan Indeks Keanekaragaman, Dominansi, Kemerataan dan Indeks
Kekayaan jenis Arthropoda setelah diaplikasikan insektisida

Ordo Familia
Jumlah
Sampel

Ni/N LN Pi Pi*LN PI PI^2

Orthoptera Gryllidae 1 0.063 -2.773 -0.173 0.004

Tettigoniidae 0 0.000 0.000

Pyrgomorphidae 1 0.063 -2.773 -0.173 0.004

Acrididae 1 0.063 -2.773 -0.173 0.004

Gryllotalpidae 0 0.000 0.000

Coleoptera Scarabaeidae 6 0.375 -0.981 -0.368 0.141

Coccinellidae 0 0.000 0.000

Nitidulidae 0 0.000 0.000

Carabidae 0 0.000 0.000

Diptera Stratiomyidae 1 0.063 -2.773 -0.173 0.004

Muscidae 0 0.000 0.000

Blattodea Blattidae 0 0.000 0.000

Mantodea Mantidae 0 0.000 0.000

Lepidoptera Crambidae 0 0.000 0.000

Hymenoptera Formicidae 4 0.250 -1.386 -0.347 0.063

Araneae lycosidae 2 0.125 -2.079 -0.260 0.016

0 0 16 1 -1.66 0.234

1.66

Kemerataan Kekayaan

LN (S) H' /LN (S) LN (N) S-1/LN (N)

1.946 0.857 2.773 2.164

H’= 1.66
D = 0.23

R= 2.16

E= 0.85
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Lampiran 6. Sertifikat Analisis Tanah


